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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inventory Turnover, Net Profit Margin dan Debt Equity Ratio
terhadap pertumbuhan laba perusahaan properti terdaftar di BEI Periode 2016-2019. Jenis penelitian yaitu Deskriptif
Kuantitatif. Metode pengumpulan data yaitu studi pustaka. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji
Analisis Regresi Linear Berganda. Kesimpulan dari hasil pembahasan di atas sebagai berikut: (1) Variabel Inventory
Turnover (IT) berpengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan properti di
Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2019. (2) Variabel Net Profit Margin (NPM)  berpengaruh positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 —
2019. (3) Variabel Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba perusahaan properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2019. (4) Variabel Inventory Turnover,
Net Profit Margin dan Debt Equity Ratio secara simultan berpengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan laba perusahaan properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2019.

Kata Kunci
Inventory Turnover, Net Profit Margin, Debt Equity Ratio, Pertumbuhan Laba

1. PENDAHULUAN pengesahan UU Cipta Kerja dan rencana vaksinasi
. . Covid-19.
Perusahaan pada umumnya bertujuan untuk mencari
keuntungan dengan memperoleh laba maksimal agar Pertumbuhan laba merupakan rasio yang menunjukkan
kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba
Setiap perusahaan harus memiliki strategi dan bersih dibandingkan periode sebelumnya. Pertumbuhan
kebijakan tertentu supaya tetap eksis dan dapat laba menunjukkan kenaikan atau penurunan laba per
bersaing di era perkembangan zaman yang bergerak tahun. Pertumbuhan laba dapat dipakai untuk menilai
dengan cepat. Perusahaan harus dapat mengelola kinerja suatu perusahaan. Pertumbuhan laba
semua proses yang terjadi di perusahaan sehingga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain Current
tercipta efisien dan efektif dalam berproduksi. Ratio, Debt Equity Ratio, Inventory Turnover, Total
Asset Turnover, Net Profit Margin dan Earning Per
Indeks saham sector  property, real estate dan Share.
konstruksi ~ bangunan di Indonesia  tahun 2020
mengalami penurunan yaitu 19,69% vyear to date. Salah satu indikator pertumbuhan laba dipengaruhi
Sebanyak 97 saham yang bergerak di sektor ini, 58 oleh Inventory Turnover. Inventory turnover atau
saham turun, 24 naik, 15 stagnan. Suku bunga Bank perputaran persediaan menunjukkan berapa banyak
Indonesia sebesar 3,75% akan memberikan peluang barang yang berhasil dijual dan menggantikan stok
bagi pengusaha property untuk berkembang dan naik yang tersedia dalam satu periode. Perputaran
lagi. Harga saham sektor property antara lain BSDE Rp persediaan menunjukkan bagaimana perusahaan
1.275 per saham, CTRA Rp 1.040, PT Pakuwon Jati mengelola biaya serta seberapa efektif penjualan yang
Thk (PWON) Rp 530, PT Sumarrecon Agung Tbk dilakukan perusahaan tersebut. Semakin tinggi
(SMRA) Rp 840 per saham tahun 2020. Perkembangan perputaran persediaan maka semakin baik, karena
bisnis property di Indonesia tahun 2020 mengalami perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan
penurunan akibat pandemi Covid-19. Menjelang akhir mampu menjual barang dengan cepat atau terjadi
tahun kuartal 111-2020 perkembangan bisnis property peningkatan jumlah permintaan produk perusahaan.
mulai menunjukkan optimisme pasar. Hal ini Jika perputaran persediaan rendah menunjukkan bahwa
disebabkan oleh kebijakan pemerintah  seperti penjualan dilakukan dengan lambat atau terjadi

penurunan permintaan produk perusahaan. Perputaran
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persediaan  menunjukkan  tentang  pengelolaan
persediaan suatu perusahaan. Perputaran persediaan
membantu perusahaan untuk mengetahui tingkat
penjualan produk dan tingkat permintaan masyarakat
sehingga dapat menyesuaikan persediaan. Hipotesis 1,
diduga Inventory Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
properti  periode  2016-2019. Menurut  [19]
penelitiannya tentang pengaruh TAT dan Inventory
Turnover dalam memprediksi pertumbuhan laba
perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI.
Menyatakan bahwa Inventory Turnover secara parsial
dan simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba perusahaan perdagangan.

Indikator lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan
laba yaitu Net Profit Margin. Net Profit Margin
menunjukkan ~ kemampuan  perusahaan  dalam
memperoleh laba bersih. Semakin besar NPM maka
menunjukkan Kinerja perusahaan semakin baik
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor
untuk menanam modalnya pada perusahaan tersebut. .
Sebaliknya jika semakin kecil NPM maka Kkinerja
perusahaan semakin menurun. Semakin tinggi Net
Profit Margin maka semakin baik operasi suatu
perusahaan. Hipotesis 2, diduga Net Profit Margin
berpengaruh  positif ~ dan  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba perusahaan properti periode 2016-
2019. Menurut [11] meneliti tentang pengaruh Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net
Profit Margin dan Ukuran Perusahaan terhadap
pertumbuhan laba. Menyatakan bahwa Net Profit
Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sektor
Farmasi di BEI.
Yang termasuk indikator yang mempengaruhi

pertumbuhan laba salah satunya yaitu Debt Equity
Ratio. Debt Equity Ratio merupakan rasio keuangan
untuk mengetahui besarnya hutang yang digunakan
untuk mendanai perusahaan. DER yang semakin tinggi
menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi  hutang
perusahaan untuk mendanai perusahaan. Hal ini akan
menurunkan laba perusahaan dan pertumbuhan laba
dari tahun sebelumnya dan berlaku sebaliknya.
Hipotesis 3, diduga Debt Equity Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan properti periode 2016-2019. Menurut [3]
yang meneliti tentang pengaruh Current Ratio (CR),
Debt Equity Ratio (DER),Total Assets Turn Over
(TATO) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan Property And
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017. Menyatakan bahwa Debt Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
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Hasil penelitian dari beberapa peneliti tentang
pengaruh Inventory Turnover, Net Profit Margin dan
Debt Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba.
Menurut [4] meneliti tentang pengaruh rasio keuangan
pada pertumbuhan laba perusahaan perdagangan di
Indonesia, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara Inventory Turnover terhadap
pertumbuhan laba. Menurut [3] yang meneliti tentang
pengaruh Net Profit Margin terhadap pertumbuhan
laba, menyimpulkan bahwa Net Profit Margin tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Menurut [4] dalam penelitiannya tentang pengaruh
rasio keuangan pada pertumbuhan laba menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Debt
Equity Ratio terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dari beberapa
peneliti diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh Inventory Turnover,
Net Profit Margin dan Debt Equity Ratio secara parsial
dan simultan terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan
Properti terdaftar di BEI periode 2016-2019.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Dasar Teori

2.1.1. Rasio Aktivitas

Rasio  Aktivitas adalah rasio untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam memutar dana [12].

2.1.2. Inventory Turnover
Menurut [9] Inventory Turnover merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur berapa kali dana ditanam
dalam persediaan ini berputar dalam satu periode.

Inventori Turnover = Harg

2.1.3. Rasio Profitabilitas

Menurut [12] Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghitung
laba.

2.1.4. Net Profit Margin

Menurut [9] Net Profit Margin merupakan ukuran
keuntungan dengan membandingkan antara laba
setelah Bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan.  Rumus untuk menghitung Net Profit
Margin [9].

NPM = Laba Bersih x 100%
Penjualan
2.1.5. Rasio Likuiditas
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Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih [9].

2.1.6. Debt Equity Ratio

Menurut [18] DER merupakan imbangan antara hutang
yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri.
Rumus untuk menghitung DER [9].
Debt to Equity Ratio = Total Hutang x 100%

Modal

2.2. Kerangka Pemikiran

2.1.7. Pertumbuhan Laba

Menurut  [7] Pertumbuhan laba merupakan
“Pertumbuhan laba sebagai rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih
tahun ini dengan tahun lalu”. Rumus untuk menghitung
pertumbuhan laba [7].

Inventory
Turnover

-

Margin

T | Pertumbuhan

Debt Equity
Ratio

| Net Profit

- Laba

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2.3. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain :
Diduga Inventory Turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba perusahaan properti periode 2016-2019
Diduga Net Profit Margin berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan properti periode 2016-2019
Diduga Debt Equity Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan properti periode 2016-2019
Diduga Inventory Turnover, Net Profit
Margin dan Debt Equity Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba perusahaan properti periode 2016-2019

H1:

H2:

H3:

H4:

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yaitu Deskriptif Kuantitatif.
Metode pengumpulan data yaitu studi Pustaka,
memperoleh data dari jurnal, buku dan studi
literatur yang berhubungan dengan judul penelitian.
Data diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia
(BEI).
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3.2.  Lokasi Penelitian

Sampel penelitian yaitu perusahaan properti yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2016- 2019. Penelitian ini mempunyai sampel

mempunyai kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian
adalah perusahaan properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2019.

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan
laporan keuangan secara lengkap dan berturut
dari periode 2016 — 2019.

3. Perusahaan properti yang menjadi sampel
penelitian berjumlah 11 perusahaan.

Data penelitian ini berjumlah 44 data yaitu data
dari 11 perusahaan selama 4 tahun.

3.3. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan SPSS versi 24 antara lain Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas, Uji Analisis Regresi Linear
Berganda, Uji T dan Uji Koefisien Determinasi.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Asumsi Klasik

4.1.1. Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Y

1.0

0.8

0.6

0.4 o

0.2

0o T T T T
[:X:} 0.z 0.4 [} 0.8
Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas Data
Sumber: Data SPSS, 2021

o

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan
bahwa flot-flot mengikuti garis line maka variabel

Equity Ratio dan Pertumbuhan Laba berdistribusi
normal.

Inventory Turnover, Net Profit Margin, Debt
4.1.2. Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t SI.E Tolerance, VIF
1 {(Constant) -7251.528 1012.264 -7.164 1000
Tnventory Turnover (X1):1839.525 575780 1392 3195 1003 329 3.043
Net Proft Margin (X2) 364751 72611 1403 5023 000 768 1301
Debt Equity Ratio (X3) 222.195 63886 1410 3478 001 1338 2.809

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba (Y)

Sumber: Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
masing-masing variabel memiliki nilai VIF
kurang dari 10 yang mana pada Inventory
Turnover diperoleh nilai VIF sebesar 3,043, Net
Profit Margin sebesar 1,301 dan Debt Equity
Ratio sebesar 2,809. Sedangkan untuk nilai
tolerance semua variabel bebas diperoleh nilai
tolerance tidak ada yang lebih kecil dari 0,10

918

yang mana pada Inventory Turnover diperoleh
nilai tolerance sebesar 0,329, Net Profit Margin
sebesar 0,768 dan Debt Equity Ratio sebesar
0,356. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data tersebut tidak terjadi gejala
multikolinearitas karena memiliki nilai tolerance
> 0,10 dan nilai VIF < 10.
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4.1.3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Regression Studentized Residual

o

o
[

0

o)

o

0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data SPSS, 2021

Berdasarkan gambar 3 diatas tidak berpola. Berdasarkan gambar tersebut maka
menunjukkan bahwa titik menyebar di atas dari tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada
angka 0, titik tidak mengumpul diatas dan dibawah variabel Inventory Turnover, Net Profit Margin,
saja, titik tidak membentuk pola bergelombang, Debt Equity Ratio dan Pertumbuhan Laba.

melebar atau menyempit dan penyebaran titik data
4.2. Uji Hipotesis
4.2.1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 2. Hasil Uji Analizis Begresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
MNaodel B 5td. Error Beta

1 {(Constant) _7251.528 1012264

Inventory Turnover (1) 1839.525 575.780 392

MNet Proft Margin (3X2) 364751 72611 403

Debt Equity Ratio (X3) 222195 63.886 410
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba (YY)

Sumber: Data SPSS, 2021

Y =-7251,528 + 1839,525 IT + 364,751 NPM + Margin meningkat 1% maka variabel

222,195 EPS pertumbuhan laba akan menurun sebesar

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 364,751% dengan asumsi bahwa variabel lain

1. o = -7251,528, artinya jika seluruh variabel dianggap konstan. Koefisien bernilai positif
bebas bernilai nol, maka variabel pertumbuhan artinya terdapat hubungan positif antara Net
laba () akan bernilai -7251,528 Profit Margin dan pertumbuhan laba.

2. PBl1= 1839,525, artinya jika variabel Inventory 4. B3= 222,195, artinya jika variabel Debt Equity
Turnover meningkat sebesar 1%, maka Ratio meningkat sebesar 1% maka variabel
variabel Pertumbuhan Laba (Y) akan Pertumbuhan Laba (Y) akan meningkat
meningkat sebesar 1839,525% dengan asumsi sebesar 222,195%, dengan asumsi bahwa
bahwa variabel lain dianggap konstan. variabel lain dianggap konstan. Koefisien
Koefisien bernilai positif berarti terdapat dianggap positif berarti terdapat hubungan
hubungan positif antara Inventory Turnover positif antara Debt Equity Ratio dan
terhadap pertumbuhan laba. pertumbuhan laba.

3. P2= 364,751, artinya jika variabel Net Profit
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422.Uji T
Tabel 3. Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t SiL
1 (Constant) -7251.528 1012264 -7.164 000
Inventory Turnover (X1) 1839.525 575.780 382 3195 003
Net Proft Margin (X2)  364.751 72611 A03 5023 000
Debt Equity Ratio (X3) 222.195 63.886 410 3478 001
a. Dependent Variable: Pertumbphan Laba (Y)
Sumber: Data SPSS, 2021
Berdasarkan tabel 3 diatas maka diperoleh uji t Karena nilai sig.t 0,003 < 0,05. Maka dapat
statistik sebagai berikut: disimpulkan bahwa variabel Net Profit Margin
1. Inventory Turnover (IT) memiliki t-hitung secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
sebesar 3,195 dengan nilai signifikansi 0,003. pertumbuhan laba, artinya H2 diterima.
Karena nilai sig.t 0,003 > alpha 0,05. Maka 3. Debt Equity Ratio (DER) memiliki t-hitung
dapat disimpulkan bahwa variabel Inventory sebesar 3.054 dengan nilai signifikansi 0,005.
Turnover secara parsial berpengaruh secara Karena nilai sig.t 0,005 < 0,05. Maka dapat
signifikan terhadap pertumbuhan laba, berarti disimpulkan bahwa variabel Debt Equity Ratio
H1 diterima. secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
2. Net Profit Margin (NPM) memiliki t-hitung pertumbuhan laba, dengan kata lain H3
sebesar 5.023 dengan nilai signifikansi 0,003. diterima.

4.2.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R 5td. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 1896 802 787 1667.035
Sumber: Data SPSS, 2021

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) berdasarkan Turnover (IT)  terhadap Pertumbuhan Laba.
hasil tabel 4 diatas diperoleh bahwa nilai Adjusted Pengujian diatas berarti bahwa pengujian Hipotesis
R® sebesar 0,787. Hasil dari uji Koefisien H1 diterima. Perusahaan yang memiliki nilai
Determinasi (R?) menunjukkan bahwa variabel perputaran  persediaan yang tinggi artinya
Pertumbuhan Laba dipengaruhi sebesar 78,7 % perusahaan mampu menjual barang secara cepat

oleh variabel Inventory Turnover (IT), Net Profit sehingoa menambah pendapatan  perusahaan
Margin (NPM), Debt Equity Ratio (DER). 99 penaap perusanaan.

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain Sedangkar(; ﬁpablt!a nilai per:putarzta% Eersedlaan
diluar variabel yang ada dalam penelitian ini yang rendan artinya perusanaan tidak mampu

sebesar 21,3 %. menjual barqng dengan cepat sehingga pendapatan
perusahaan tidak bertambah.

4.3. Pembahasan Beberapa penelitian yang sejalan dengan hasil

penelitian ini antara lain  [20] dengan judul
penelitian pengaruh Inventory Turnover, Total
Asset Turnover dan Net Profit Margin terhadap

43.1. Pengaruh Inventory Turnover (IT)
Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dengan perubahan laba, memberikan kesimpulan bahwa
SPSS 24 diperoleh bahwa variabel Inventory Inventory ~ Turnover  berpengaruh  terhadap
Turnover (1T) mempunyai nilai signifikansi sebesar perubahan laba perusahaan sektor —otomotif.
0,003 sehingga 0.003 < 0,05 artinya bahwa terdapat Menurut  [4] menyimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara variabel Inventory
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pengaruh signifikan antara Inventory Turnover
terhadap pertumbuhan laba.

4.3.2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM)
Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dengan
SPSS 24 diperoleh bahwa variabel Net Profit
Margin (NPM) mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0,000 sehingga 0.000 < 0,05 artinya
terdapat pengaruh signifikan dan positif antara
variabel Net Profit Margin (NPM) terhadap
pertumbuhan laba. Pengujian diatas berarti bahwa
bahwa pengujian  Hipotesis H2 diterima.
Perusahaan dengan nilai NPM yang tinggi artinya
perusahaan semakin efisien dan berlaku sebaliknya.
Perusahaan dengan nilai NPM yang tinggi berarti
perusahaan  tersebut mampu  menghasilkan
keuntungan yang tinggi. Perusahaan dengan nilai
NPM vyang rendah berarti perusahaan tersebut
menghasilkan keuntungan yang rendah.

Dibawah ini terdapat beberapa hasil penelitian dari
beberapa peneliti yang sejalan dengan hasil
pengujian ini antara lain menurut [20] yang
meneliti tentang Pengaruh Inventory Turnover,
Total Asset Turnover dan Net Profit Margin
terhadap pertumbuhan laba, menyimpulkan bahwa
Net Profit Margin berpengaruh terhadap perubahan
laba perusahaan sektor otomotif. Menurut [1]
meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba. Menyimpulkan bahwa Net
Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan properti
dan real estate. Menurut [5] menyatakan bahwa Net
Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba Bank swasta di BEI. Menurut
[11] dalam penelitiannya berjudul pengaruh
profitabilitas dan aktivitas terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan retail. Menyimpulkan bahwa
Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba. Menurut [2] menyatakan bahwa
NPM secara parsial berpengaruh terhadap
perubahan laba pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian yang tidak sejalan dengan hasil
pengujian diatas [10] dalam penelitiannya analisis
rasio keuangan untuk memprediksi pertumbuhan
laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Memberikan kesimpulan
bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
manufaktur di BEI. Menurut [13] menyatakan
dalam penelitiannya bahwa variabel NPM tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
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4.3.3. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER)
Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dengan
SPSS 24 diperoleh variabel nilai signifikansi
variabel Debt Equity Ratio (DER) sebesar 0,001
sehingga 0.0051 > 0,05 artinya terdapat pengaruh
signifikan dan positif antara variabel Debt Equity
Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba. Pengujian diatas berarti bahwa
pengujian Hipotesis H3 diterima. Perusahaan
dengan nilai DER yang tinggi artinya kegiatan
operasional perusahaan diperoleh dari hutang dari
pihak luar. Perusahaan yang memiliki nilai DER
yang tinggi berarti nilai hutang perusahaan lebih
besar daripada jumlah modal bersih yang dimiliki
perusahaan sehingga perusahaan memiliki beban
yang besar untuk melunasi hutangnya. Perusahaan
dengan nilai DER yang rendah artinya nilai hutang
perusahaan lebih rendah daripada seluruh aset
yang dimiliki perusahaan sehingga perusahaan
mampu untuk melunasi hutangnya.

Beberapa peneliti yang sejalan dengan  hasil
penelitian ini antara lain Menurut [8] menyatakan
bahwa Debt Equity Ratio mempunyai hubungan
yang kuat terhadap pertumbuhan laba perusahaan
subsektor konstruksi bangunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Menurut [11] menyatakan
bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur
subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Menurut [2] menyatakan bahwa DER
secara parsial berpengaruh terhadap perubahan
laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitian yang tidak sesuai
dengan pengujian diatas [13] menyatakan dalam
penelitiannya bahwa secara parsial DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

4.3.4. Pengaruh Inventory Turnover, Net Profit
Margin, Debt Equity Ratio Secara Bersama-
sama Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis secara
simultan dengan SPSS 24 diperoleh bahwa
variabel Inventory Turnover, Net Profit Margin,
Debt Equity Ratio mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0,000 sehingga 0.000 > 0,05 artinya
terdapat pengaruh signifikan dan positif antara
variabel Inventory Turnover, Net Profit Margin,
Debt Equity Ratio terhadap pertumbuhan laba.
Pengujian diatas berarti bahwa Pengujian Hipotesis
H3 diterima. Artinya Inventory Turnover, Net
Profit Margin, Debt Equity Ratio secara bersama-
sama dapat meningkatkan Pertumbuhan Laba.
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Hasil pengujian diatas yang sejalan dengan
penelitian dari beberapa peneliti antara lain
menurut [20] yang meneliti tentang pengaruh
Inventory Turnover, Total Asset Turnover Dan Net
Profit Margin terhadap pertumbuhan laba,
menyimpulkan bahwa Inventory Turnover dan Net
Profit Margin berpengaruh terhadap perubahan
laba perusahaan sektor otomotif. Menurut [4] yang
meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba perusahaan perdagangan di
Indonesia, menyatakan bahwa Inventory Ratio dan
Debt To Equity Ratio secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Menurut [2] menyatakan bahwa CR, TDTA,
DER, TATO, GPM dan NPM secara simultan
berpengaruh terhadap perubahan laba pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pembahasan di atas sebagai
berikut: (1) Variabel Inventory Turnover (IT)
berpengaruh positif dan  berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 —
2019. (2) Variabel Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh positif dan berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 —
2019. (3) Variabel Debt Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif dan  berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 —
2019. (4) Variabel Inventory Turnover, Net Profit
Margin, Debt Equity Ratio secara simultan
berpengaruh positif dan  berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 —
20109.
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